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Deskripsi  
Laporan penelitian ini melaporkan pengkajian tentang perancangan antena 
RLSA yang memiliki arah pancaran yang berlawanan. Dalam penelitian ini diusulkan 
dua macam teknik baru untuk merancang antena tersebut yaitu teknik beamsquint dan 
teknik potong. Dengan kedua teknik ini maka mampu dihasilkan komponen-komponen 
antena yang berbeda arah pancarnya. Untuk membuktikan kemampuan kedua teknik 
tersebut dalam merancang antena RLSA arah pancaran berlawanan, maka 
dirancanglah 42 macam model antena pada simulator CST Microwave Studio. Setelah 
disimulasikan maka dipilihlah satu model yang terbaik. Model terbaik tersebut kemudian 
difabrikasi dan menghasilkan sebuah prototipe antena dengan arah pancar berlawanan. 
Selanjutnya dilakukan pengukuran terhadap prototipe antena tersebut untuk 
mengetahui nilai kinerja antena tersebut yang meliputi pola radiasi, koefesien refleksi, 
bandwidth, beamwidth dan gain. Hasil pengukuran kemudian dibandingkan dengan 
hasil simulasi untuk memverifikasi apakah mereka memiliki kemiripan atau tidak. 
Analisis terhadap perbandingan ini menunjukkan bahwa hasil simulasi mendekati hasil 
pengukuran, sehingga memverikasi kebenaran hipotesis teori yang diusulkan diawal 
penelitian. 
 
